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MOTTO 

 

                        

Artinya: “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.(6) Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetap bekerja keras 

(untuk urusan yang lain).(7) Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau 

berharap(8)” (QS. Al Insyirah ayat 6-8).
1
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 Departemen Agama Ri, Alqur’an dan Terjemahan Al-Aliyy, (Bandung: Diponegoro, 

2000), hal. 115. 
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ABSTRAK 

Prista Rimas Gustiria, “Strategi Penanganan Kesulitan Belajar 

Matematika Pada Peserta Didik Kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta”. Skripsi. 

Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2019. 

Penelitian ini berawal dari banyaknya kasus yang ditemui peneliti saat 

observasi dan wawancara di Kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta, hasil belajar 

yang dicapai sebagian besar siswa masih rendah terutama pelajaran 

Matematika. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil nilai ulangan harian siswa 

pada awal semester satu masih banyak yang masih dibawah standar dari KKM. 

Hal tersebut sudah seharusnya menjadi upaya guru Matematika dan lembaga 

pendidikan untuk mengoptimalkan dalam belajar. Berawal dari masalah 

tersebut, menarik untuk mengetahui strategi guru yang berjalan di Kelas IV 

MIN 1 Bantul Yogyakarta. Adapun tujuan penilitian ini adalah 

mendeskripsikan kesulitan belajar Matematika peserta didik, strategi 

penanganan kesulitan belajar Matematika peserta didik, dan kendala yang 

dialami guru dalam penanganan kesulitan belajar Matematika peserta didik. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar MIN 1 

Bantul Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan 

membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, dan 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, menarik 

kesimpulan/verifikasi. 
Hasil penelitian menunjukan: kesulitan belajar Matematika peserta didik 

Kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta, yaitu: kelemahan dalam menghitung, 
kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa Matematika 
yang kurang, dan kesulitan dalam memahami visual. Strategi guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar Matematika tersebut, yaitu: guru mempersiapkan 
peserta didik agar senang untuk mengikuti belajar Matematika, guru dengan 
sabar mengajari peserta didik yang memiliki kemampuan kurang, guru 
memberikan soal-soal latihan Matematika sesuai dengan kemampuan peserta 
didik, guru selalu menekankan peserta didik untuk bertanya agar mudah dalam 
belajar Matematika, guru menggunakan slide LCD dalam menyampaikan 
materi pembelajaran Matematika, dan guru memberikan strategi belajar 
menyenangkan dalam belajar Matematika. Kendala yang dialami guru dalam 
mengatasi kesulitan belajar Matematika tersebut, yaitu: daya tangkap peserta 
didik yang lambat dalam belajar, lingkungan sekolah yang kurang mendukung, 
sikap peserta didik yang masih anak-anak sehingga dapat saat sedang fokus 
belajar, dan peserta didk yang malu bertanya bila tidak paham. 

Kata kunci : Kesulitan Belajar, Matematika, MIN 1 Bantul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang 

menakutkan bagi peserta didik di Indonesia. Tinta merah acap kali tersemat 

di rapor akibat bidang studi penuh angka tersebut. Hasil riset Trends 

Mathematics and Science Study (TIMSS) pada 2015 mengonfirmasi 

rendahnya penguasaan matematika pelajar Indonesia. Negara berpenduduk 

lebih dari 250 juta orang ini hanya berada di peringkat ke-45 dari 50 negara 

yang disurvei. Sebagaimana diwartakan harian kompas (Kamis, 

15/12/2016), dibutuhkan pendekatan yang baru untuk menggenjot minat 

pelajar Indonesia terhadap pelajaran Matematika.
1
 Data ini menunjukkan 

bahwa pelajaran Matematika sendiri banyak dianggap sebagai pelajaran 

yang menakutkan. Padahal dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan yang 

dilakukan selalu menghadirkan konsep Matematika. Konsep Matematika itu 

sendiri seperti menghitung, mengurangi, mengalikan dan juga membagi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Tri Sumiati selaku wali kelas 

IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, menyampaikan bahwa nilai peserta didik 

pada mata pelajaran Matematika belum maksimal atau belum mencapai 

KKM, karena peserta didik masih mengalami kesulitan untuk menerima 

                                                           
1
 Haris Prahara, “Pada 2020, Tak ada Lagi Pelajaran Matematika di Negara Ini”, dalam 

laman http://edukasi.kompas.com/read/2017/09/19/13445611/pada-2020-tak-ada-lagi-pelajaran-

matematika-di-negara-ini, di unduh tanggal 28 Juli 2018. 

http://edukasi.kompas.com/read/2017/09/19/13445611/pada-2020-tak-ada-lagi-pelajaran-matematika-di-negara-ini
http://edukasi.kompas.com/read/2017/09/19/13445611/pada-2020-tak-ada-lagi-pelajaran-matematika-di-negara-ini
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pelajaran Matematika tersebut.
2
 Begitu juga data hasil observasi peneliti di 

kelas IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, menunjukkan hasil belajar yang 

dicapai peserta didik pada pelajaran Matematika bervariasi, dengan sebagian 

besar peserta didik memiliki nilai rendah, yang dibuktikan dengan nilai 

ulangan harian peserta didik pada awal semester satu masih banyak yang 

kurang dari KKM yang ditentukan yaitu 75.
3
 Dengan demikian, dari hasil 

wawancara dan observasi tersebut menunjukkan terdapat kesulitan belajar 

terendiri bagi peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta terhadap 

pembelajaran Matematika. 

Adapun kesulitan-kesulitan belajar peserta didik kelas IV MIN 1 

Bantul Yogyakarta terhadap pembelajaran Matematika dalam 

pelaksanaannya, dapat diamati melalui hasil observasi sebagai berikut: 

1. Dari 25 jumlah peserta didik kelas IV MIN 1 Bantl, 17 peserta didik 

diantaranya tidak memperhatikan saat guru menjelaskan materi 

pembelajaran, dan peserta didik cenderung ramai serta sibuk melakukan 

kegiatan sendiri seperti bermain alat tulis dan mengobrol dengan 

temannya. Setelah pembelajaran selesai peneliti menanyakan pada 

peserta didik yang tidak memperhatikan pembelajaran Matematika, 

alasannya adalah mereka tidak tertarik dan bosan dengan materi 

pembelajaran tersebut. 

                                                           
2
 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Sumiti selaku wali kelas IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, 

pada tanggal 17 Januari  2019.  
 
3
 Hasil observasi pada pembelajaran Matematika di Kelas IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, 

pada tanggal 17 Januari 2019. 
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2. Ketika guru memberikan evaluasi diakhir pembelajaran berupa soal yang 

baru disampaikan, dari 25 peserta didik di kelas IV hanya 8 peserta didik 

yang dapat menjawab denga benar. 

3. Ketika peneliti mengadakan tes hitung-hitungan dengan angka, masih 

terdapat peserta didik yang masih salah dalam menjawab. Peserta didik 

tersebut terlihat bingung karena kurang memahami simbol perhitungan 

Matematika, terkadang peserta didik menjawab dengan terbalik-balik 

dalam pengampikasiannya, simbol penambahan menjadi pengurangan 

dan begitu juga simbol yang lain.
4
 

Dari hasil observasi peneliti, menunjukkan terdapat beberapa kesulitan 

belajar Matematika peserta didik kelas IV MIN Bantul Yogyakarta, yang 

perlu mendapat penanganan secara intens dari guru pengampu mata 

pelajaran Matematika. Meskipun tidak secara keseluruhan peserta didik 

kelas IV tersebut mengalami kesulitan belajar Matematika. Namun data 

hasil ulangan harian peserta didik menunjukkan, masih terdapat 17 dari 25 

peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKM yang ditentukan yaitu 

75.  

Maka peran guru harus mampu membantu peserta didik untuk 

mengatasi kesulitan belajar peserta didik dalam pelajaran Matematika. Guru 

dapat menciptakan suasana belajar matematika yang menyenangkan. Untuk 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar matematika, guru 

perlu mengupayakan adanya situasi dan kondisi yang menyenangkan, 

                                                           
4
 Hasil observasi pada pembelajaran Matematika di Kelas IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, 

pada tanggal 17 Januari 2019. 
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strategi belajar maupun materi matematika yang menyenangkan. Sebagai 

motivator, guru harus membangun motivasi peserta didik untuk berusaha 

belajar keras, apabila dari awal pembelajaran peserta didik tidak termotivasi 

mengakibatkan peserta didik malas dan materi yang disampaikan kurang 

jelas.
5
  

Dengan demikian, guru harus menguasai konsep matematika dengan 

benar dan mampu menyajikannya secara menarik serta bervariasi, yang 

dapat menghindarkan tekanan dan ketegangan pada diri peserta didik, 

sehingga memunculkan sikap suka dan percaya diri terhadap matematika. 

Guru tidak hanya berfokus pada peserta didik yang pandai, namun juga 

memberi perhatian yang sama untuk peserta didik yang mempunyai 

kemampuan kurang. 

Berdasarkan uraian pada permasalahan kesulitan belajar Matematika 

peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta, menjadi sangat penting 

dan menarik untuk diteliti lebih lanjut, terlebih terhadap strategi penanganan 

yang digunakan guru pengampu Matematika. Karena hasil dari penelitian ini 

diharapkan mampu menjadi sebuah jawaban bagi peneliti atau pembaca 

untuk mengetahui kesulitan belajar matematika yang dialami peserta didik 

kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta dan juga mengetahui strategi 

penanganannya. Oleh karena itu maka peneliti memberi judul penelitian 

“Strategi Penanganan Kesulitan Belajar Matematika pada Peserta Didik 

Kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta”. 

                                                           
5 Hasil wawancara dengan Ibu Tri Sumiti selaku wali kelas IVA MIN 1 Bantul Yogyakarta, 

pada tanggal 17 Januari  2019. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Seperti apa saja kesulitan belajar Matematika pada peserta didik kelas IV 

MIN 1 Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana strategi penanganan kesulitan belajar Matematika pada 

peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta? 

3. Apa kendala yang dialami guru dalam penanganan kesulitan belajar 

Matematika pada peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui seperti apa saja kesulitan belajar Matematika pada 

peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta. 

b. Mengetahui strategi penanganan kesulitan belajar Matematika pada 

peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui kendala yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan 

belajar Matematika pada peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

Dengan tercapainya tujuan di atas,penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak. Beberapa manfaat tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat teoritis 

1) Secara teoritis hasil penelitian ini mendukung terhadap teori 

strategi penanganan kesulitan belajar Matematika peserta didik 

melalui pemberian bimbingan dan layanan belajar bagi peserta 

didik serta penggunaan media belajar salah satunya alat peraga. 

b. Manfaat praktis 

1) Bagi peneliti: untuk memberikan wawasan dan pengetahuan 

peneliti dalam melakukan penelitian, serta menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh ketika kelak menjadi pendidik. 

2) Bagi sekolah: memberikan informasi sebagai bahan untuk 

meningkatkan kualitas guru dalam mengajar dengan metode yang 

tepat. 

3) Bagi peserta didik: untuk memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar, mampu meningkatkan prestasi belajar. 

4) Bagi guru: dijadikan intropeksi bahwa dalam meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik diperlukan strategi penanganan 

kesulitan belajar dengan memberikan bimbingan dan metode 

yang tepat dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari hasil uraian dalam pembahasan penelitian tentang strategi guru 

dalam mengatasi kesulitan belajar matematika pada peserta didik kelas IV 

MIN 1 Bantul Yogyakarta dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Jenis Kesulitan Belajar Matematika Peserta Didik Kelas IV MIN 1 

Bantul Yogyakarta, adalah sebagai berikut: (1) kelemahan dalam 

menghitung, (2) kesulitan dalam mentransfer pengetahuan, (3) 

pemahaman bahasa matematika yang kurang, dan (4) kesulitan dalam 

persepri visual.  

2. Strategi guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika peserta 

didik kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta, adalah sebagai berikut: (1) 

memastikan kesiapan peserta didik untuk belajar matematika. Yaitu 

dengan penanaman budaya disiplin sebelum pembelajaran Matematika 

dimulai, memastikan alat-alat pembelajaran Matematika peserta didik 

sudah tersedia diatas meja peserta didik seperti buku LKS,buku tulis 

Matematika. Kemudian diawal pembelajaran guru memberikan motivasi 

yang berhubungan dengan pembelajaran Matematika, seperti membuat 

games atau kuis-kuis agar perpsepsi peserta didik terhadap pembelajaran 

Matematika itu menyenangkan. (2) menghargai kemampuan peserta 

didik. Yaitu guru Matematika memberikan soal-soal latihan sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik tersebut, dan mengaitkan 
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materi pembelajaran Matematika dengan kehidupan sehari-hari peserta 

didik, serta selalu memandang peserta didik anak yang unik dan mulia 

sebagai ciptaan Tuhan. (3) memberikan pembelajaran Matematika sesuai 

dengan kemampuan masing-masing peserta didik. Yaitu dengan 

memberikan tugas atau PR yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan rendah 

maka diberikan soal yang lebih mudah dan peserta didik yang memiliki 

kemampuan intelektual tinggi akan diberikan tambahan soal selain soal-

soal latihan yang ada di dalam LKS Matematika peserta didik. (4) 

memberikan kebebasan kepada anak untuk menyelesaikan masalah 

menurut cara/ sesuai dengan kemampuannya. Yaitu guru memberikan 

kebebasan kepada peserta didik terhadap cara memahami pembelajaran 

Matematika sesuai dengan kemampuannya. (5) Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik minat pserta didik. Seperti penggunaan 

LCD, dan alat peraga dalam menyampaikan materi pembelajaran 

matematika. (6) Menghilangkan rasa takut anak untuk belajar 

Matematika. Yaitu dengan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, tidak memarahi peserta didik jika salah mngerjakan soal 

dan memberi rasa aman terhadap peserta didik selama proses 

pembelajaran Matematika. 

3. Kendala yang dialami guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

matematika pada peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul yogyakarta, 

adalah sebagai berikut: (1) daya tangkap peserta didik yang lambat 
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dalam memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru 

matematika, (2) lingkungan sekolah pada saat pembelajaran Matematika 

yang kurang kondusif. Hal ini disebabkan pelaksanaan proses 

pembelajaran olah raga yang persis di depan kelas IV MIN 1 Bantul 

Yogyakarta, sehingga peserta didik kurang fokus dalam mengikuti 

pembelajaran Matematika. (3) kurangnya motivasi dan sikap peserta 

didik untuk belajar matematika. (4) kondisi psikologis peserta didik yang 

kurang persiapan diri 

B. Saran-saran 

Secara keseluruhan guru sudah berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan pengajaran yang baik dalam proses pembelajaran matematika 

di kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta, walaupun masih ada beberapa 

kendala yang dialami peserta didik sehingga menjadi penyebab kesulitan 

belajar peserta didik belajar matematika. Untuk itu ada beberapa saran yang 

dapat peneliti sampaikan: 

1. Hubungan emosional dengan peserta didik dan komunikasi yang efektif 

perlu lebih ditingkat, agar peserta didik merasa lebih nyaman untuk 

belajar matematika dan tidak merasa trauma atau minder untuk belajar 

matematika. 

2. Mengidentifikasi kekurangan atau hambatan-hambatan belajar 

matematika peserta didik agar lebih dimaksimalkan, karena jika 

terabaikan maka akan menjadi masalah serius pada tingkat pemahaman 

peserta didik terhadap mata pelajaran matematika itu sendiri. 
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3. Guru matematika agar lebih memperhatikan masing-masing peserta 

didik dan mengidentifikasi masalah atau kesulitan belajar tersebut, untuk 

kemudian dilakukan diskusi dengan guru lainnya dalam penyelesaian 

masalah tersebut. 

4. Guru harus menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan 

menyenangkan dengan selalu kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan materi pembelajaran matematika. 

C.  KATA PENUTUP 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat, nikmat, taufiq, serta hidayah-Nya, sehingga 

peneliti mempunyai kekuatan, semangat, serta jalan untuk dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Sholawat serta salam juga senantiasa penulis 

haturkan kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah membawa cahaya 

kehidupan di bumi ini dan menjadi suri tauladan yang baik bagi umatnya. 

Dalam penulisan skripsi ini tentunya peneliti telah berusaha sekuat 

kemampuan yang ada untuk menyusunnya dengan sebaik-baiknya, namun 

dalam penyusunan skripsi ini juga tidak luput dari kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan karena keterbatasan kemampuan peneliti dalam mengkaji 

permasalahan tersebut. 

Kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan skripsi 

ini, peneliti ucapkan banyak terima kasih. Semoga hasil karya ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti dan pihak lain yang mengambil manfaat dari skripsi 

ini, amin. 
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Lampiran I 

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

STRATEGI PENANGANAN KESULITAN BELAJAR MATEMATIKA PADA PESERTA DIDIK KELAS IV MIN 1 BANTUL 

YOGYAKARTA 

NO 
RUMUSAN 

MASALAH 

LANDASAN 

TEORI 

(VARIABEL) 

SUB 

VARIABEL 
INDIKATOR BUKTI 

INSTRUMENT 

WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI 

1 Bagaimana 

strategi guru 

mengatasi 

kesulitan belajar 

matematika pada 

peserta didik 

kelas IV MIN 1 

Bantul 

Yogyakarta 

kesulitan Belajar 

Matematika 

(Martini Jamaris, 

Kesulitan Belajar: 

Perspektif, Asesmen, 

dan 

Penanggulangannya, 

(Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2014), 

hlm, 188) 

 

Kelemahan 

dalam 

menghitung 

Peserta didik 

tidak bisa 

membedakan 

lambang bilangan 

Adanya 

peserta 

didik yang 

tidak bisa 

membedaka

n lambang 

bilangan 

matematika 

saat 

pembelajara

n 

a. Adakah peserta 

didik yang belum 

bisa membedakan 

lambang bilangan 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

?(WK) 

b. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

mengatasi peserta 

didik yang tidak 

bisa membedakan 

lambang 

bilangan? (WK) 

c. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

menindaklanjuti 

peserta didik 

yang tidak bisa 

membedakan 

lambang bilangan 

? (WK) 

a. Aktivitas 

pembelajar

an lambang 

bilangan di 

kelas 

(WK,S) 

Foto aktivitas 

pembelajaran guru 

matematika 



 

92 
 

d. Apa yang 

membuat peserta 

didik tidak bisa 

membedakan 

lambang 

bilangan? (WK) 

e. Mengapa kamu 

tidak bisa 

membedakan 

lambang 

bilangan? (S) 

Peserta didik 

tidak dapat 

mengoperasikaan 

angka dengan 

benar 

Adanya 

peserta 

didik yang 

tidak dapat 

mengerjaka

n operasi 

hitung 

bilangan 

saat 

pembelajara

n 

a. Adakah peserta 

didik yang belum 

bisa 

mengoperasikan 

angka dengan 

benar? (WK) 

b. Bagaimana 

strategi bapak/ibu 

menindaklanjuti 

peserta didik 

yang tidak bisa 

mengoperasikan 

angka dengan 

benar? (WK) 

c. Bagaimana cara 

bapak/ibu untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

peserta didik 

yang tidak dapat 

mengoperasikan 

Melihat 

kegiatan 

belajar 

mengajar di 

kelas 

Foto pembelajaran 

di kelas 
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angka dengan 

benar? (WK) 

d. Mengapa kamu 

tidak dapat 

mengoperasikan 

angka dengan 

benar? (S) 

Kesulitan 

dalam 

mentransfer 

pengetahuan 

Peserta didik 

tidak mampu 

menerapkan 

konsep-konsep 

matematika 

dengan kenyataan 

yang ada 

Adanya 

peserta 

didik  yang 

tidak 

mampu 

menerapkan 

materi atau 

soal-soal 

dengan 

kenyataan 

yang ada 

a. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

mengajarkan 

peserta didik 

dalam 

menerapkan 

konsep-konsep 

matematika 

dengan kenyataan 

yang ada? (WK) 

b. Menurut kamu 

kegiatan 

matematika 

dalam kehidupan 

sehari-hari itu ada 

atau tidak? Kalau 

ada alasannya 

apa? (S) 

Aktifitas 

pembelajaran 

matematika di 

kelas (WK,S) 

Foto aktivitas 

pembelajaran guru 

matematika 

Pemahaman 

bahasa 

matematika 

yang kurang 

Peserta didik 

tidak dapat 

menyelesaikan 

masalah hitungan 

soal dalam bentuk 

cerita 

Adanya 

peserta 

didik yang 

tidak dapat 

menghitung 

operasi 

bilangan 

a. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

mengatasi 

kesulitan peserta 

didik yang tidak 

dapat 

menyelesaikan 

Observasi 

kegiatan 

Foto aktivitas 

pembelajaran guru 

matematika 
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saat 

mengerjaka

n soal 

dalam 

bentuk 

cerita 

masalah hitungan 

soal dalam 

bentuk cerita? 

(WK) 

b. Apakah kamu 

dapat 

mengerjakan 

operasi hitung 

bilangan setelah 

di jelaskan 

bapak/ibu guru 

dalam bentuk 

soal cerita? (S) 

Kesulitan 

dalam persepsi 

visual 

Peserta didik 

tidak dapat 

menentukan 

bentuk-bentuk 

gambar secara 

visual 

Adanya 

proses tanya 

jawab 

bentuk-

bentuk 

gambar 

yang 

disediakan 

guru 

a. Mengapa peserta 

didik tidak dapat 

menentukan 

bentuk-bentuk 

gambar secara 

visual? (WK)  

b. Apa yang 

bapak/ibu guru 

lakukan agar 

peserta didik 

dapat 

menentukan 

bentuk-bentuk 

gambar secara 

visual? (WK) 

c. Apakah gurumu 

saat pembelajaran 

sering 

memperlihatkan 

Observasi 

kegiatan(c) 

Foto dokumen saat 

pembelajaran 
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gambar-gambar 

yang 

berhubungan 

dengan 

matematika?(S) 

  Strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan 

belajar matematika 

(Pitadjeng, 

Pembelajaran 

Matematika yang 

Menyenangkan, 

(Jakarta: 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional, 2006), 

hlm, 49-50) 

 

Memastikan 

kesiapan anak 

untuk belajar 

matematika 

Guru memastikan 

kesiapan fisik dan 

non fisik peserta 

didik 

 

kondisi 

kesehatan, 

sarana dan 

prasarana, 

dan 

pemberian 

motivasi 

kepada 

peserta 

didik 

a. Apa saja yang 

menunjang  

kesiapan fisik 

dan non fisik 

peserta didik 

dalam belajar 

matematika ? 

(WK) 

b. Sarana dan 

prasarana apa 

saja yang tersedia 

di sekolah 

bapak/ibu yang 

membantu 

keberhasilan 

belajar siswa? 

(WK) 

c. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

memotivasi 

belajar siswa 

pada 

pembelajaran 

matematika? 

(WK) 

d. Apakah 

bapak/ibu guru 

Observasi 

ketersediaan 

alat 

pembelajaran 

matematika di 

kelas 

Dokumentasi foto 

kegiatan sebelum 

pembelajaran 
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memastikan 

kesiapan peserta 

didik sebelum 

memulai 

pembelajaran 

matematika baik 

secara fisik 

jasmani maupun 

mental sebelum 

memulai 

pembelajaran 

matematika? (S) 

   Pemakaian 

media belajar 

yang 

mempermudah 

pemahaman 

anak 

guru dapat 

memilih media 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan materi 

yang diajarkan  

Adanya 

media 

pembelajara

n yang 

digunakan 

a. Apakah 

bapak/ibu guru 

menggunakan 

media 

pembelajaran 

setiap 

pembelajaran 

matematika? 

(WK) 

b. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

memilih media 

pembelajaran 

yang sesuai 

dengan materi 

yang diajarkan? 

(WK) 

c. Media yang 

seperti apakah 

yang 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara dan 

foto kegiatan  

pembelajaran guru 

matematika 
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mempermudah 

pemahaman 

materi pada 

peserta didik ? 

(WK) 

d. Apakah setiap 

materi pelajaran 

matematika guru 

memakai media 

pembelajaran? 

(S) 

e. Apakah media 

pembelajaran 

yang digunakan 

guru 

mempermudah 

kamu memahami 

materi yang 

diajarkan? (S) 

  Permasalahan 

yang diberikan 

merupakan 

permasalahan 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

a. Guru dapat 

mengkaitkan 

materi dengan 

kehidupan 

sehari-hari 

b. Guru dapat 

memberikan 

suatu masalah 

dari 

lingkungan 

sekitar 

Adanya 

proses 

pemeriksaa

n belajar di 

kelas 

a. Apakah bapak/ 

ibu menjelaskan 

materi 

mengkaitkan 

dengan 

kehidupan sehari-

hari ? (WK) 

b. Apakah ketika 

menjelaskan 

materi gurumu 

memberikan 

contoh yang 

mengaitkan 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumentasi foto 

kegiatan (a) 
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dengan 

lingkungan 

sekitar? (S) 

  Tingkat 

kesulitan 

masalah sesuai 

dengan 

kemampuan 

anak 

 

a. Guru dapat 

memberikan 

soal sesuai 

kemampuan 

peserta didik 

 

Adanya 

peserta 

didik yang 

dapat 

menyelesaik

an soal yang 

diberikan 

guru 

a. Sejauh mana 

upaya yang telah 

dilakukan 

bapak/ibu dalam 

memberikan soal 

matematika 

sesuai dengan 

kemampuan 

peserta didik? 

(WK) 

b. Bagaimana cara 

bapak/ibu guru 

memilah dan 

melilih soal yang 

akan diberikan 

kepada peserta 

didik agar sesuai 

dengan 

kemampuan 

peserta didik ? 

(WK) 

c. Sulit atau 

mudahkah soal-

soal pada 

pembelajaran 

matematika yang 

diberikan oleh 

gurumu selama 

ini? (S) 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara wali 

kelas 
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d. Apakah kamu 

dapat 

mengerjakan 

soal-soal 

matematika yang 

diberikan oleh 

gurumu? (S) 

  Memberi 

kebebasan 

kepada anak 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

menurut cara 

atau sesuai 

dengan 

kemampuanny

a 

 

a. Guru dapat 

memberi 

kebebasan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyelesaikan

soal sesuai 

kemampuan 

peserta didik 

Adanya 

pernyataan 

wali kelas 

a. Adakah 

bapak/ibu 

memberi 

kebebasan 

kepada peserta 

didik untuk 

menyelesaikan 

soal sesuai 

dengan 

kemampuan 

peserta didik? 

(WK)  

b. Seberapa banyak 

kamu 

menyelesaikan 

soal dengan 

caramu sendiri ? 

(S) 

c. Pernahkah kamu 

ketika ulangan 

matematika 

mengerjakan soal 

sesuai dengan 

kemampuan 

sendiri? (S) 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara wali 

kelas  
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  Menghilangka

n rasa takut 

anak untuk 

belajar 

matematika 

a. Guru dapat 

menjalin 

komunikasi 

yang baik 

dengan peserta 

didik saat 

pembelajaran 

matematika 

b. Guru dapat 

memberikan 

rasa nyaman 

saat 

pembelajaran 

matemata 

Adanya 

proses 

pemeriksaa

n belajar di 

kelas 

a. Bagaimana cara 

bapak/ibu guru 

menjalin 

komunikasi yang 

baik dengan 

peserta didik saat 

pembelajaran 

matematika? 

(WK) 

b. Apakah kamu 

merasa nyaman 

dengan guru 

matematikamu 

ketika belajar 

matematika? (S) 

c. Bagaimana 

perasaan kamu 

ketika belajar 

matematika di 

kelas? 

(senang/susah/me

mbosankan/meng

antuk) dan 

berikan alasan 

kamu? (S) 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Foto aktivitas 

pembelajaran guru 

matematika 

2 Apa kendala yang 

dialami guru 

mengatasi 

kesulitan belajar 

matematika pada 

siswa kelas IV 

MIN 1 Bantul 

Faktor-faktor 

penyebab kesulitan 

belajar 

(Noer Rohmah, 

Psikologi 

Pendidikan, 

(Yogyakarta: 

Kondisi fisik 

siswa 

a. Guru dapat 

memahami 

keterbatasan 

kesehatan, dan 

sarana 

prasarana 

kegiatan 

Adanya 

proses 

pemeriksaa

n belajar di 

kelas 

a. Apakah ada 

kendala fisik 

yang dialami 

peserta didik 

dalam 

pembelajaran 

matematika 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Catatan harian guru 

matematika 
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Yogyakarta Perpustakaan 

Nasional, 2012), 

hlm, 293) 

(Muhammad Irham 

dan Novan Ardy 

Wiyana, Psikologi 

Pendidikan: Teori 

Dan Aplikasi Dalam 

Proses 

Pembelajaran, 

(Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), 

hlm, 266) 

belajar di 

kelas 

?(WK) 

b. Bagaimana cara 

bapak/ibu guru 

dalam 

menghadapi 

kondisi fisik 

peserta didik 

dalam mengatasi 

pembelajaran 

matematika? 

(WK) 

c. Sarana dan 

prasarana apa 

saja yang tersedia 

di sekolah 

bapak/ibu yang 

membantu 

keberhasilan 

belajar peserta 

didik? (WK) 

  Lingkungan  a. Guru dapat 

mengkondisik

an lingkungan 

belajar di 

kelas yang 

kondusif 

Adanya 

kelas yang 

kondusif 

a. Bagaimana cara 

bapak/ibu dalam 

mengkondisikan 

lingkungan 

belajar yang 

kondusif? (WK) 

b. Bagaimana 

suasana belajar di 

kelas saat 

pembelajaran 

matematika? (S) 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumen berupa 

mengkondisikan 

lingkungan belajar 

yang ada di dalam 

RPP 
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  Motivasi dan 

Sikap 

a. Guru memiliki 

motivasi dan 

keterampilan 

dalam 

mengembangk

an kreatifitas 

peserta didik 

Adanya 

kegiatan 

proses 

belajar di 

kelas 

a. Bagaimana 

bapak/ ibu 

memberikan 

motivasi kepada 

peserta didik saat 

pembelajaran 

matematika? 

(WK) 

b. Pernahkah 

bapak/ibu 

menggali tentang 

keterampilan dan 

kreatifitas peserta 

didik? Jika 

pernah, hal 

seperti apa yang 

bapak/ibu 

lakukan? Jika 

tidak, mengapa? 

(WK) 

c. Apakah kamu 

ketika belajar 

matematika 

terganggu dengan 

keramaian di luar 

kelas? (S) 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Foto kegiatan  

pembelajaran guru 

matematika 

  Psikologis  a. Guru dapat 

menciptakan 

pembelajaran 

matematika 

yang 

menyenangka

Adanya 

proses 

pemeriksaa

n belajar di 

kelas 

a. Bagaimana cara 

bapak/ibu 

melaksanakan 

kegiatan belajar 

mengajar dengan 

suasana yang 

Observasi 

kegiatan 

(WK,S) 

Dokumentasi 

berupa rekaman 

wawancara wali 

kelas (a,b,c) 
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n menarik dan 

menyenangkan ? 

(WK) 

b. Bagaimana 

perasaan kamu 

ketika belajar 

matematika di 

kelas? (S) 

 



Lampiran II  

 

TRANKRIP HASIL WAWANCARA DAN CATATAN LAPANGAN  

CATATAN LAPANGAN I 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Pengamatan 

Hari/ Tanggal : Senin, 11 Januari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Sumber Data : Ibu Hartini, S.Pd.I (Guru Wali Kelas IV) 

Deskripsi Data : 

Informan pada wawancara ini adalah Ibu Hartini, S.Pd.I selaku guru wali 

kelas IV MIN 1 Bantul. Dalam wawancara ini peneliti menanyakan seputar 

perkembangan peserta didik kelas IV, khususnya mengenai pelajaran 

Matematika peserta didik.  

Hasil wawancara yang didapat, mengungkapkan nilai rata-rata mata 

pelajaran Matematika kelas IV cenderung rendah dibandingkan dengan mata 

pelajaran lain, dan juga dilanjutkan dengan pernyataan guru wali kelas IV MIN 

1 Bantul, bahwa yang menjadi penghambat peserta didik adalah kelemahan 

menghitung dalam pembelajaran Matematika. Hal tersebut, disebabkan karena 

kurang teliti ketika berhitung, dan juga kurangnya latihan peserta didik dalam 

mengerjakan soal-soal pengoperasian angka di rumah. 

Interpretasi : 

Hasil pembelajaran Matematika peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul 

rendah dibandingkan mata pelajaran yang lain. Dengan demikian, perlu 

mengatasi penyebab yang terjadi, seperti kelemahan menghitung dan kurang 

latihan soal Matematika peserta didik. 
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CATATAN LAPANGAN II 

Metode Pengumpulan Data : Observasi dan Pengamatan 

Hari/ Tanggal : Selasa, 15 Januari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Deskripsi Data : 

Observasi dan pengamatan peneliti adalah saat pelaksanaan pembelajaran 

matematika peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul, dan juga pengamatan terhadap 

peserta didik di luar pembelajaran. 

Hasil dari observasi peneliti menunjukkan, terdapat beberapa kesulitan-

kesulitan belajar Matematika peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul, yaitu sebagai 

berikut: kelemahan dalam menghitung, kelemahan dalam mentransfer 

pengetahuan, pemahaman bahasa Matematika yang kurang, dan kesulitan dalam 

persepsi visual. Dalam hal tersebut, peneliti melakukan observasi dengan tes dan 

pretes kepada peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul. 

Peneliti juga menemukan metode yang digunakan dalam menyikapi 

kesulitan pembelajaran Matematika di MIN 1 Bantul, yakni  dengan 

menggunakan metode menghafal rumus, bukan membiasakan berlatih soal-soal 

dengan rumus-rumus Matematika. Dengan melihat kondisi tersebut, seperti yang 

diterapkan oleh peserta didik, maka peserta didik akan mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan konsep-konsep Matematika itu sendiri dengan kenyataan yang 

ada, seperti pemahaman peserta didik tentang perkalian belum dapat ditrasfer 

dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan perkalian, yakni menghitung 

jumlah total meja didalam kelas yang tersusun berjajar 6 baris kebelakang dan 4 

baris kekanan. Peserta didik masih lebih senang memilih untuk menghitung 

manual satu-persatu dari pada mengkalikannya (6x4 = 24 meja). 

Begitu juga dalam pengamatan peneliti kepada peserta didik kelas IV MIN 1 

Bantul, menunjukkan peserta didik mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-

soal cerita yang diberikan, terlebih peserta didik tersebut megalami kesulitan 

dalam membaca, sehingga otomatis sulit memecahkan masalah dalam bentuk soal 
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cerita. Adapun strategi yang dilakukan oleh guru Matematika MIN 1 Bantul 

Yogyakarta untuk membantu peserta didik yang belum memahami materi yang 

disampaikan adalah dengan memberikan contoh konkrit nyata, seperti 

mengkoneksikan dengan cerita keseharian peserta didik. 

Interpretasi : 

Hasil observasi dan pengamatan peneliti dapat disimpulkan, kesulitan 

peserta didik dalam memahami pelajaran Matematika disebabkan karena metode 

yang digunakan sebatas menghafalkan rumus-rumus, kurang pengamplikasian 

secara real dari guru kepada peserta didik. 
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CATATAN LAPANGAN III 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Kamis, 17 Januari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

Sumber Data : Ibu Umi Sumiyati, S.P.d.I (Guru Matematika) 

Deskripsi Data : 

Informan pada wawancara ini adalah Ibu Umi selaku guru Matematika di 

MIN 1 Bantul. Pertanyaan peneliti pada wawancara tersebut, meliputi kesulitan 

belajar Matematika yang dihadapi peserta didik, dan penyelesaian guru 

Matematika terhadap masalah tersebut. Wawancara ini menjadi sangat penting 

bagi penelitian, sebab sebagai sumber utama data yang memiliki kewajiban 

terhadap pembelajara yang diampunya. 

Hasil wawancara yang diperoleh peneliti adalah peserta didik kelas IV MIN 

1 Bantul Yogyakarta, cenderung memiliki persentase nilai Matematika yang 

rendah dibandingkan pembelajaran lainnya, dikarenakan peserta didik memiliki 

kesulitan untuk menerima dan memahami pembelajaran Matematika yang 

disampaikan, dengan begitu sebagai guru Matematika harus memiliki strategi 

dalam mengatasi kesulitan peserta didik. Kesulitan anak yang tidak bisa 

membedakan lambang bilangan, biasanya guru dekati secara personal, kemudian 

lebih memfokuskan kepada anak tersebut ketika di kelas. Kemudian guru 

mengadakan penganyaan sore untuk pembelajaran Matematika yang khusus 

membahas materi pada pagi harinya. Kemudian meyakinkan anak dengan 

memberikan motivasi, karena guru yakin kalau anak rajin belajar da mengerjakan 

soal-soal yang saya berikan anak bisa megerjakannya. Memang ada yang bisa dan 

ada yang tidak terutama dalam pengoperasian angka, misal dalam perkalian anak 

belum hafal Mbak jadi membuat anak kadang sulit. 

Selanjutnya strategi yakni pertama perlu membuat senang dulu sebelum 

masuk pembelajaran Matematika itu, pada awal pembelajaran ataupun akhir 

pembelelajaran guru sering membuat kuis atau tebak-tebakan soal misalnya soal 
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perkalian ya tentang perkalian, pembagian, karena itu sangat penting di kelas IV 

untuk modal dalam pembelajaran Matematika, dan juga guru membuat media 

pembelajaran yang lebih menarik. Dalam pelaksanaannya, memang ada yang 

belum menguasai materi yang diajarkan. Padahal ya materinya sering diulang-

ulangi, contohnya guru lagi mengajarkan soal bilangan pecahan, peserta didik itu 

niku, masih sulit mamaknai bentuk pecahan dalam soal-soal cerita pada kehidupan 

sehari-hari anak di rumah yang dikasih. Selain itu peserta didik juga kebingungan 

saat ditanya mengenai persegi termasuk dalam bangun ruang atau bangun datar. 

Peserta didik belum memahami sifat-sifat bangun ruang sederhana, seperti rusuk 

merupakan pertemuan antara dua sisi, begitu pula sisi dan titik sudut. Selain itu, 

ada beberapa peserta didik kesulitan untuk memahami materi yang telah 

dipelajari, seperti konsep pecahan kurang dikuasai peserta didik, begitu juga 

terhadap peserta didik yang masih bingung membedakan antara penyebut dan 

pembilang. 

Begitu juga ungkapan dari guru Matematika kelas IV MIN 1 Bantul 

Yogyakarta Ibu Umi, yang mengungkapkan bahwa saat mengoreksi tugas atau 

pekerjaan rumah (PR) peserta didik, ditemui peserta didik yang salah mengartikan 

maksud dari soal sehingga tidak memperoleh jawaban yang benar. Guru mencoba 

menemukan pola atau cara khusus yang mudah memahami suatu materi agar 

peserta didik cepat mengingat suatu topik. Ceritanya dibikin yang disenangi anak-

anak, seperi penggunaan nama tokoh kartun “Sopo Jarwo” pada soal ceritanya, 

kan anak-anak senang. Terus pembiasaan latihan, jadi soalnya diulang-ulangi 

sampai anak paham, jadi kudu sabar ngadapin lare-lare disini. Selanjutnya anak-

anak memang terkadang masih itu, ada yang masih lupa simbol-simbol 

Matematika. Seperti simbol besar dari (>) atau lebih kecil dari (<), juga  bentuk 

mana yang persegi panjang atau persegi. Mungkin itu sih, anak-anak lebih 

kepemikiran yang konkrit di perlihatkan yang nyata agar bisa memahami. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara yang diungkapkan guru Matematika MIN 1 Bantul, bahwa 

peserta didik memiliki pemahaman pembelajaran terhadap matematika masih 
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rendah, terutama dalam pengenalan terhadap pengoperasian angka-angka bilangan 

yang berupa soal cerita dan, sehingga harus sabar dalam menyampaaikan materi. 

Strategi dalam mengatasi kesulitan peserta didik menangkap materi yang 

disampaikan, guru sudah mengoptimalkan sebisa mungkin mulai darin 

pendekatan secara personal kepada peserta didik, sampai penggunaan media yang 

menarik dalam pembelajaran. Namun perlu didukung dengan pantauan orang tua 

dalam pembelajaran yang menjadi penugasan rumah peserta didik, seperti latihan 

soal-soal yang guru berikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

CATATAN LAPANGAN IV 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Dokumentasi  

Hari/ Tanggal : Senin, 21 Januari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

Sumber Data : Bapak Ahmad Musyadat (Kepala Sekolah) 

Deskripsi Data : 

Informan wawancara dalam penelitian adalah Bapak Ahamad Musyadat, 

S.P.d.I., M.S.I sebagai kepala sekolah MIN 1 Bantul. Pertanyaan pada wawancara 

ini berisi tentang pengamatan dan cara menangani kesulitan pembelajaran peserta 

didik. 

Hasil wawancara yang diperoleh sebagai berikut: Untuk menilai pemahaman 

peserta didik terhadap pembelajaran peserta didik, dapat dilihat dari nilai 

raportnya dan juga peningkatannya dalam pembelajaran. Pemahaman peserta 

didik  juga terkadang memiliki memiliki hambatan tersendiri seperti kemampuan 

peserta didik yang memang terbatas dan juga kondisi teman ataupun lingkungan 

bergaulnya. Untuk menangani peserta didik yang mengalami kendala dalam 

pembelajaran, semua element harus saling bersinergi dalam menjalankan dan 

mendukung dalam peningkatan pemahaman peserta didik, terlebih seorang guru 

harus menggunakan metode yang tepat dalam mengajar peserta didiknya, karena 

kalau tidak materi yang akan diajarkan akan sulit dicerna oleh peserta didiknya 

dan akan membuat anak didik tidak menguasai tentang materi yang sedang 

diajarkan. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara dengan keapala sekolah menunjukkan dukungan penuh 

terhadap perkembangan peserta didik MIN 1 Bantul, terlebih dalam menangani 

kendala pada peserta didik. Dalam mengatasi kendala peserta didik, semua elemn 

di MIN 1 Bantul ikut serta mencari pemecahannya, terlebih seorang guru yang 

sangat pengerti betul kondisi peserta didiknya dan juga dukungan dari orang tua. 
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CATATAN LAPANGAN V 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari/ Tanggal : Selasa, 5 Februari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Sumber Data : Fatimah (Siswa Kelas IV) 

  Ahmad (Siswa Kelas IV) 

  Najwa (Siswa Kelas IV) 

  Fina (Siswa Kelas IV) 

Deskripsi Data : 

Informan wawnacara adalah Fatimah, Ahmad, Najwa, dan Fina selaku 

peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul. Adapun pertanyaan pada wawancara ini 

berupa tes dan pengenalan lebih dekat dengan peserta didik mengenai 

pembelajaran Matematika di MIN 1 Bantul. 

Hasil wawancara sebagai berikut: peserta didik mengatakan, susah Mba 

pelajaran Matematika itu, bikin pusing kalau itungan. Lambang bilangan sangat 

susah Mba, dan saya tidak bisa mengerjakannya. Kalau perkalian sama pembagian 

itu juga susah Mba, kalau sudah dijelaskan Ibu guru sering lupa, dan juga itu Mba 

kurang suka pelajaran Matematika Mba, susah.  

Selanjutnya, peserta didik mengatakan bahwa saat belajar di rumah 

terkadang tidak memahami penjelasan yang terdapat didalam buku LKS, akhirnya 

peserta didik salah dalam mengerjakan soal cerita. Dalam suasana belajar peserta 

didik menyatakan, kadang nyaman dan kadang gak karena ada yang ribut. Kalau  

lagi berisik susah konsentrasi buat belajar. Kadang biar suasana cair dan 

menyenangkan, guru mengajak kami bermain tebak-tebakan, seperti kuis yang 

pertanyaan tentang materinya, nantikan kami sekalian belajar terus melatih 

ingatan. Adapun mengenai guru Matematika, peserta didik menyataka bahwa ibu 

guru yang mengajar kami baik dan gak gampang marah. Ibu guru juga sabar 

dalam mengajari kalau kita belum paham dan aku sering bertanya kalau belum 

mengerti. 
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Interpretasi : 

Hasil wawancara pada peserta didik menunjukkan, peran guru matematika 

dalam pemebelajaran sudah menyenangkan bagi peserta didik, namun peserta 

didik masih mengalami kendala yang sulit untuk memahami materi pembelajaran 

matematika. 
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CATATAN LAPANGAN VI 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal : Senin, 18 Februari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Sumber Data : Ibu Umi (Guru Matematika) 

Deskripsi Data : 

Informan dalam penelitian ini adalah Ibu Umi selaku guru Matematika MIN 

1 Bantul. Pertanyaan peneliti pada wawancara tersebut, meliputi kesulitan belajar 

Matematika yang dihadapi peserta didik, dan penyelesaian guru Matematika 

terhadap masalah tersebut. Wawancara ini menjadi sangat penting bagi penelitian, 

sebab sebagai sumber utama data yang memiliki kewajiban terhadap pembelajara 

yang diampunya. 

Hasil wawancara menunjukkan pernyataan guru, biar anak-anak senang, 

yang pertama saya kasih latihan dan saya nilai, kan kalau di nilai hari ini ketahuan 

berapa nilai yang diperolehnya, nah anak-anak yang dapat nilai bagus diberi 

semangat Mba, terus juga saya itu, mengadakan games atau kuis-kuis lah dalam 

akhir pembelajaran biar anak-anak senang, dan biar lebih paham lagi anak saya 

kasih PR juga biar di rumah belajar juga mereka. Iya, kalo gak gitu anak susah 

nangkep materinya, kemampuan setiap anak ya gak sama biasanya dikaitkan dari 

lingkungan rumah apa sekolah. Kemudian dikasih soal-soal yang mudah terlebih 

dahulu ke anak, lalu diperhatikan hasilnya. 

Begitu juga dalam pemantauan belajar peserta didik. Agar terhubung dengan 

orang tua, pada saat pertemuan wali murid guru matematika kelas IV MIN 1 

Bantul Yogyakarta juga mendiskusikan hal ini kepada wali murid. Dalam 

pembelajaran, saya selalu bertanya kepada anak-anak kalau belum paham silahkan 

brtanya kepada ibuk atau kepada temannya. Kemampuan anak kan berbeda-beda 

mbak, tidak semua anak langsung paham terus bisa mengerjakan soal. Soal-

soalnya dari yang mudah dulu mbak, jhbiasanya dikasih soal yang sult mereka 

males mengerjakan terus suka bilang kalau MTK itu susah, ya bertahap mbak 
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menyesuaikan kemampuan anak kan kita tidak bisa maksain anak harus bisa, jadi 

biar ngalir sesuai kemampuan anak. Karakter yang berbeda-beda ini pada setiap 

peserta didik mejadi tantangan tersendiri bagi seorang guru matematika. Misalnya 

dalam mengerjakan soal perkalian dan pembagian, beberapa peserta didik masih 

ada yang belum bisa megerjakan soal yang diberikan. Maka guru satu persatu 

harus mengajari peserta didik dan lebih mengalihkan perhatiannya kepada peserta 

didik yang belum bisa mengerjakan soal tersebut. 

Selanjutnya saya selalu memberikan motivasi pada peserta didikm karena 

motivasi bisa bantu anak biar tidak down. Biasanya ada anak mengalami kesulitan 

tak tanyain dulu kenapa, nanti tak bimbing cara menyelelsaikan soal. Pas anak 

bener ngerjain atau jawab soal gitu anak senang terus dan mau nyoba lagi. 

Motivasi ya bisa berupa reward berupa bimtang, anak jawab benar. Anak senang 

sekali. Umpama peserta didik diberikan PR perkalian, peserta didik dengan 

kemampuan rendah diberikan soal lebih sedikit dan jumlah angka yang relatif 

lebih mudah dikerjakan dibandingkan dengan peserta didik lainnya. 

Untuk memudahkan peserta didik dengan media pembelajaran. Sebenarnya 

ada LCD mbak tapi kalau pelajaran matematika saya kadang-kadang 

menggunakannya. Hal-hal tertentu saya memakai LCD yang di kelas, dengan 

begitu kalau misal materi yang ada gambarnya kan jadi jelas buat anak dan 

biasanya anak-anak itu senang melihatnya mba kelihatan antusias mereka 

mengikuti pelajaran yang saya berikan. Kemudian juga itu, saya juga 

menggunakan papan tulis, LKS sama buku materi mbak dan memamfaatkan apa 

yang di kelas yang bisa dijadikan untuk media pembelajaran mbak. Penggunaan 

media pembelajaran tergantung materinya mbak, karena ada materi yang harus 

menggunakan madia dan kadang tidak perlu, dan media nya yang ada di kelas saja 

juga kita maksimalkan. Anak-anak juga kadang kita bareng-bareng bikin bersama 

medianya dikelas. Seperti membuat kubus dari bahan kardus, kadang juga anak 

diberi tugas untuk dikerjakan dirumah seperti membuat pesegi panjang dari balok 

yang diberikan warna. Supaya lebih optimal kita melihat kondisi peserta didik itu 

dan menerapkan sesuai yang ia mampu dengan diberi motivasi, terus kita juga 

tanyakan ada yang sakit atau tidak, sudah siap atau belum untuk belajar. Ini 
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penting soalnya Mba, terus juga itu, saya berikan dukungan dan semangat dengan 

begitu anak memiliki kemauan untuk belajar matematika. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara menunjukkan, strategi penanganan kesulitan belajar 

matematika peserta didik. Mulai dari pendekatan dengan menyenangkan peserta 

didik terlebih dahulu, memberikan motivasi hingga penggunaan media 

pembelajaran seperti LCD. 
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CATATAN LAPANGAN VII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi 

Hari/ Tanggal : Kamis, 20 Februari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul 

Deskripsi Data : 

Observasi dan pengamatan peneliti adalah saat pelaksanaan pembelajaran 

matematika peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul, dan juga pengamatan terhadap 

peserta didik di luar pembelajaran. 

Hasil observasi menunjukkan, pada saat pagi misalnya, saat bel masuk 

berbunyi seluruh peserta didik berbaris di depan kelasnya masing-masing 

didampingi oleh seorang guru, tepat pada pukul 07.00 WIB. Penanaman budaya 

disiplin ini dimulai dari seorang ketua kelas memimpin barisan, untuk barisan 

yang paling rapi dan tertib akan dipersilahkan oleh guru untuk masuk kelas 

terlebih dahulu. Begitulah kegiatan ini setiap hari rutin dilakukan secara 

konsisten, sehingga keadaan kelas dapat terkondisikan dengan baik. 

Dalam pelaksanaannya saat pembelajaran Matematika, pembiasaan budaya 

disiplin tersebut juga berlanjut sampai dimulainya proses pembelajaran 

Matematika. Setelah masuk di dalam kelas, peserta didik berdoa secara berjamaah 

terlebih dahulu. Selanjutnya setelah selesai berdoa peserta didik mengeluarkan 

buku tulis dan alat-alat tulis yang mendukung pembelajaran Matematika secara 

otomatis, dan kondisi ini terpantau tenang dan nyaman. Begitu juga kesiapan 

peserta didik dalam pembelajaran Matematika, sebelum memulai pembelajaran 

guru memastikan buku tulis Matematika peserta didik sudah tersedia, selain itu 

LKS Matematika peserta didik juga dibawa, hal ini dilakukan untuk memastikan 

anak benar-benar siap untuk belajar. 

Selanjutnya pembelajaran Matematika yang dilakukan di kelas IV MIN 1 

Bantul Yogyakarta, guru selalu mengadakan proses pemeriksaan belajar di kelas, 

sehingga pembelajaran Matematika dapat efektif dan sebagai usaha guru terhadap 

kesulitan belajar peserta didik. Pengamatan menunjukkan bahwa guru 
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memberikan soal-soal latihan pelajaran Matematika pada peserta didik 

disesuaikan dengan tingkat kemampuannya masing-masing, sehingga peserta 

didik dapat memahami dan menyelesaikan/menjawab soal yang diberikan oleh 

guru. Begitu juga upaya guru dalam memberikan PR yang berbeda-beda sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan 

kurang, maka diberikan soal yang lebih mudah, kemudian peserta didik yang 

memiliki kemampuan intelektual tinggi akan diberikan tambahan soal selain soal-

soal latihan yang ada di dalam LKS matematika peserta didik. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, bahwa penyelesaian masalah dalam 

pembelajaran Matematika memang tidak hanya terbatas dengan satu cara, ada 

berbagai cara yang dapat dilakukan untuk mengatasinya. Salah satu penyebab 

kesulitan belajar matematika pada peserta didik adalah adanya perasaan rasa takut 

untuk belajar matematika. 

Interpretasi : 

Hasil observasi dan pengamatan peneliti, penanaman kedisiplinan di MIN 1 

Bantul sudah berjalan secara baik. begitu juga dalam pemebelajaran Matematika, 

penenaman disiplin peserta didik dapat meningkatkan motivasi dalam memahami 

materi pemebelajaran.  
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CATATAN LAPANGAN VIII 

Metode Pengumpulan Data : Observasi  

Hari/ Tanggal : Kamis, 28 Februari 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Deskripsi Data : 

Observasi dan pengamatan peneliti adalah saat pelaksanaan pembelajaran 

matematika peserta didik kelas IV MIN 1 Bantul, dan juga pengamatan terhadap 

peserta didik di luar pembelajaran. 

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat dilihat bahwa peserta 

didik di kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta ada yang mengalami lambat belajar. 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran Matematika peserta didik yang mengalami 

kondisi lambat belajar akan mejadi kendala, jika tidak dipahami oleh seorang 

guru. Karena jika tidak dipahami oleh guru maka peserta didik tersebut akan 

mengalami kegagalan pemahaman atas materi yang dijelaskan oleh guru di kelas, 

dan akan tertinggal dengan peserta didik lainnya. Oleh karena itu dibutuhkan 

strategi untuk mengatasi kendala tersebut sehingga proses pembelajaran 

matematika dikelas tetap berjalan normal. 

Terlihat di Kelas IV MIN 1 Bantul Yogyakarta sendiri pada saat peneliti 

melakukan observasi lapangan, masih ada ditemukan peserta didik yang tidak 

konsentrasi belajar. Ada beberapa peserta didik yang berdiri sejenak menengok 

kejendela melihat teman-temannya yang sedang mengikuti pelajaran olah raga, 

sehingga konsentrasi anak terhganggu, juga ada beberapa peserta didik yang 

ngobrol dengan teman sebangkunya. Kondisi ini menjadikan peserta didik tidak 

konsentrasi pada saat guru menerangkan materi. Salah satu contohnya adalah pada 

saat peserta didik diberikan soal latihan operasi hitung bilangan (Perkalian). Guru 

menuliskan beberapa soal di papan tulis kemudian diminta dikerjakan oleh peserta 

didik di buku latihan matematikanya. Akan tetapi masih ada peserta didik yang 

belum mengerjakan atau menulis ulang soal latihan tersebut pada buku latihannya, 

justru peserta didik tersebut malah bercanda dengan teman sebangkunya. Kondisi 
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ini berusaha dikondusifkan oleh guru, namun peserta didik tidak mengindahkan 

sehingga beberapa peserta didik yang konsentrasi untuk megerjakan soal tersebut 

jadi terganggu. Hal seperti ini kerap terjadi dikarenakan ada beberapa peserta 

didik yang aktif, seperti Afir dan Lutfi yang memiliki sifat aktif dan sedikit susah 

untuk dikondisikan. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan pada saat pembelajaran 

matematika di kelas IV MIN 1 Bantul yogyakarta, rata-rata peserta didik kurang 

aktif untuk bertanya kepada guru ketika mereka mengalami kesulitan dalam 

memahami latihan soal yang diberikan. Begitu juga masih ada beberapa peserta 

didik yang masih bersifat tertutup, padahal tidak memahami dan tidak bisa 

mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru. Peserta didik Az misalnya, Az 

lebih memilih bertanya kepada temannya dibanding bertanya kepada ibu Umi 

guru matematikanya. Selanjutnya, sifat pemalu yang dimiliki oleh Az dan 

beberapa peserta didik lainnya menjadi perhatian khusus Ibu Umi, karena dia 

harus sering-sering menghampiri satu-persatu peserta didik tesebut untuk 

membimbing dan mengajarinya. Selain meghadapi kondisi peserta didik yang 

pemalu, guru juga menghadapi peserta didik yang super aktif dan kerap 

mengganggu temannya ketika pembelajaran matematika sedang berlangsung. 

Sehingga mengakibatkan kondisi kelas menjadi kurang kondusif, dan 

mengharuskan guru Umi harus bekerja ekstra untuk memulihkan kondisi kelas 

yang kondusif. Hal-hal seperti ini yang kerap menjadi hambatan guru matematika 

dalam proses pembelajaran matematika di kelas IV MIN 1 Bantul, yang akibatnya 

guru kurang maksimal dalam meyampaikan materi matematika tersebut secara 

mendalam kepada peserta didik. 

Interpretasi : 

Hasil Observasi menunjukkan, pada saat pembelajaran matematika di kelas 

IV MIN 1 Bantul yogyakarta, rata-rata peserta didik kurang aktif untuk bertanya, 

terlebih peserta didik masih banyak yang asik dengan kegiatannya masing-

masing, seperti bermain dengan alat belajarnya,melihat kejendela. Dengan 
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demikian, tugas guru pengampu mata pelajaran matematika untuk membangun 

kosenterasi peserta didik dalam belajar. 
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CATATAN LAPANGAN IX 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Maret 2019 

Jam : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Madrasah Ibtidaiyah Negeri 1 Bantul  

Sumber Data : Ibu Umi (Guru Matematika) 

Deskripsi Data : 

Informan dalampenelitian ini adalah Ibu Umi selaku guru Matematika MIN 

1 Bantul. Pertanyaan peneliti pada wawancara tersebut, meliputi kesulitan belajar 

Matematika yang dihadapi peserta didik, dan penyelesaian guru Matematika 

terhadap masalah tersebut. Wawancara ini menjadi sangat penting bagi penelitian, 

sebab sebagai sumber utama data yang memiliki kewajiban terhadap pembelajara 

yang diampunya. 

 Hasil wawancara, guru menyampaikan, saya coba semaksimal mungkin 

mba menghadapi anak-anak, apalagi anak yang sulit paham, apa itu yang susah 

menangkap pelajaran yang disampaikan itu lah. Kalau ada PR atau soal-soal 

latihan, memang tidak saya samakan dengan teman-temannya yg lain, saya kasih 

yang agak ringan-ringan gitu soalnya Mba. Biar anaknya bisa mengerjakan dan 

biar tetap mau itu belajar anaknya, kalau sempat mutung kan susah juga Mba. 

Kalau anak yang pintar memang aktif sih Mba, cepat biasanya. Saya kalau berikan 

latihan soal anaknya memang cepat ngerjainnya dan benar. Kayak si Najwa, 

anaknya memang cerdas dikelas juara satu, tapi kan tetap ini mba, saya harus tetap 

ngajarin semuanya, kan anak-anak itu macam-macam kemampuannya. 

Interpretasi : 

Hasil wawancara, guru mengoptimalkan semampunya untuk mengatasi 

kendala terhadap peserta didik, terlebih kesulitan belajar matematika. Dalam hal 

ini berbagai cara dilakukan guru salah satunya adalah memeberikan latihan soal 

sesuai dengan kemampuan peserta didik, dan kerjasama dengan wali murid untuk 

pengembangan belajar peserta didik di rumah. 
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Lampiran III 

Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Guru Matematika Wawancara dengan Peserta Ddidik 

Observasi Pembelajaran di Kelas Observasi Pembelajaran di Kelas 
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Lampiran IV 
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Lampiran V 
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Lampiran VI 
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Lampiran VII 
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Lampiran VIII 
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Lampiran IX 
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Lampiran X 
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Lampiran XI 
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Lampiran XII 
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Lampiran XIII 
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Lampiran XIV 
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Lampiran XV 
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Lampiran XVI 
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Lampiran XVII 
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Lampiran XVIII 
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Lampiran XIX 
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Lampiran XX 
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Lampiran XXI 
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Lampiran XXII 

Curriculum Vitae 

 

 

 

 

Nama   : Prista Rimas Gustiria 

TTL   : Purbanauli, 30 Agustus 1995 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Nama Ayah  : Sundut, S.P.d.I 

Nama Ibu  : Roinah 

Alamat   : Purbanauli,Nagari Tanjung Betung Kec, Rao Selatan, 

Kabupaten Pasaman,Sumatera Barat 

No. Telepon  : 082167867843 

Email   : pristagustiria@gmail.com  

Pendidikan 

1. MIS PURBANAULI     (2002-2008) 

2. MTsN LANGSAT KADAP RAO   (2008-2011) 

3. MAN LUBUK SIKAPING    (2011-2014) 

4. UIN SUNAN KALIJAYA YOGYAKARTA  (2014-sekarang) 

Demikian riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya. 

 

 

Yogyakarta, 7 Oktober 2019 

 

 

 

 

Prista Rimas Gustiria 
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